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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Badan Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik merupakan lLembaga Pemerintah Non-Departemen
yang bertanggungjawab langsung kepada Presiden. Sebeluminya, BPS merupakan
Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang
Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua
UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan
UU 1ni yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara
formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik. Visi
Badan Pusat Statistik adalah pelopor data statistik terpercaya untuk semua.

Sedangkan misinya adalah sebagai berikut :

1. Memperkuat landasan konstitusional dan operasional lembaga statistik
untuk penyelenggaraan statistik yang efektif dan efisien.

2. Menciptakan insan statistik yang kompeten dan profesional, didukung
pemanfaatan teknologi informasi mutakhir untuk kemajuan perstatistikan
Indenesia.

3. Meningkatkan penerapan standar klasifikasi, konsep dan definisi,
pengukufan, dan kode etik statistik yang bersifat universal dalam setiap
penyelehggaraan statistik.

4. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi statistik bagi semua pihak.
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5. Meningkatkan koordinasi, integrasi, dan sinkronis;si kegiatan statistik
yang diselenggarakan pemerintah dan swasta, dalam kerangka Sistem
Statistik Nasional (SSN) yang efektif dan efisien.

Core values (nilai-nilai inti) BPS merupakan pondasi yang kokoh untuk
membangun jati diri dan penuntun perilaku setiap insan BPS dalam melaksanakan
tugas.

Nilai-nilai Inti BPS terdiri dari:

1. Profesional
Merupakan modal dasar yang harus dimiliki oleh s;etiap pegawai dalam
melaksanakan profesi/tugasnya, dengan unsur-unsur sebagai berikut:

a. Kompeten
!:'r'n'é:mpunyai keahlian dalam bidang tugas yang diemban;,

b. Efektif
memberikan hasil maksimal;

c. Efisien
mengerjakan, setiap tugas secara produktif, dengan sumber daya
n‘ﬁnimal;

d.  Inovatif
selalu melakukan pembaruan dan/atau penyempurnaan melalui
pioses pembelajaran diri secara terus-menerus;

e. Sistemik
| \ﬁieyakini bahwa setiap pekerjaan mempunyai tata urutan proses
sehingga pekerjaan yang satu menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari pekerjaan yang lain.

1§

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1('3:‘471 743.pdf

2. Integritas
Merupakan sikap dan perilaku kerja yang harus dimiliki oleh setiap
pegawai dalam pengabdiannya kepada institusi/organisasi, dengan unsur-
unsur sebagai berikut:
a. Dedikasi
memiliki pengabdian yang tinggi terhadap profesi yang diemban
dan institusi;
b. Disiplin
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah
di;tetapkan;
c. Konsisten
satunya kata dengan perbuatan;
d. Terbuka
menghargai ide, saran, pendapat, masukan, dan kritik dari berbagai
pihak;
e. Akuntabel
bertanggung jawab dan setiap langkahnya terukur.
3. Amanah
Merupakan sikap kerja yang harus dimiliki oleh setiap pegawai untuk |
dipertaﬁégungjawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan unsur-
unsur séBagai berikut:
a. "fenpercaya

melaksanakan pekerjaan sesuvai dengan ketentuan, yang tidak
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hanya didasarkan pada logika tetapi juga sekaligus menyentuh
dimensi mental spiritual;

b. Jujur
melaksanakan semua pekerjaan dengan tidak menyimpang dari
prinsip moralitas;

¢. Tulus
melaksanakan tugas tanpa pamrih, menghindari konflik
kepentingan  (pribadi, kelompok, dan golongan), serta
mendedikasikan semua tugas untuk perlindungan. kehidupan
manusia, sebagai amal ibadah atau perbuatan uptuk Tuhan Yang
Maha Esa;

d. Adil

menempatkan sesuatu secara berkeadilan dan memberikan haknya.

B. Profil Responden

Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 98 kuesioner kepada
pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan, yaitu BPS Kabupaten
Mandailing Nai_al, BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, BPS Kabupaten Padang
Lawas, ‘BPS Kabupaten Padang Lawas Utara dan BPS Kota Padangsidimpuan.
Penyebaran kuesioner kepara BPS Kabupaten Tapanuli Selatan dan BPS Kota
Padangsidimpuan yang berkantor di Kota Padangsidimpuan dilakukan dengan
kunjungan langsung untuk menghemat waktu pengembalian kuesioner tersebut.
Sedangkan kuesioner yang ditujukan kepada pegawai BPS Kabupaten Mandailing

Natal yang berada di Panyabungan, BPS Kabupaten Padar_ig Lawas di Sibuhuan
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dan BPS Padang Lawas Utara di Gunungtua dilakukan dengan pengiriman via
angkutan umum kepada salah satu pegawai yang menjadi contact person.

Dari 98 kuesioner yang disampaikan kepada para pegawai BPS Kabupaten
Tapanuli Bagian Selatan, diperoleh jawaban yang baik - yaitu 85 kuesioner.
Tampilan pengiriman dan pengembalian kuesioner dalam penelitian ini dapat

dibaca pada tabel yang disajikan berikut ini :

[ Tabel 4.1
Rincian Penerimaan dan pengembalian kuesioner

Kuesionner yang diantar langsung 36
Kuesioner yang dikirim via angkutan umum 62
Jumlah kuesioner yang beredar 98
Kuesioner yang tidak kembali 13
Kuesioner yang kembali 85
Kuesioner yang tidak memenuhi syarat ' 0
Kuesioner yang memenuhi syarat 85
Kuesioner yang tidak dapat digunakan (outlier) 0
Kuesioner yang dapat digunakan 85
Tingkat pengemi)aiian (response rate) = 85/98 ; ‘1‘00% = 86,73%
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable response rate) = 85/98
100%=86,73%

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)
Karena teknik pengambilan sampel adalah stratified random sampling,
maka diperoleh sampel sebanyak 50 dari 98 populasi. Adapun profil responden

sebanyak 50 orahg adalah sebagai berikut.
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1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang diolah terhadap 50 responden terdapat 31 orang
(62%) pegawai yang berjenis kelamin laki-laki dan 19 orang (38%) pegawai
yang berjenis kelamin perempuan. Jumlah responden berdasarkan jenis
kelamin dapét dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (%)
Laki-laki 31 62

"+ Perempuan 19 38
i Total 50 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah})
2. Profil Responden Berdasarkan Usia
Profil responden berdasarkan usia adalah sebagiéri besar berusia 26-35
tahun sebanyak 25 orang (50%). Unfuk yang berumur 36-45 tahun dan >46 tahun
masing-masing 10 orang (20%), sedangkan pegawai yang berumur 20-25 tahun
sebanyak 5 orang (10%) . Jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada
Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (%)
20-25 Tahun 5 10
26-35 Tahun 25 50
36-45 Tahun 10 20
>46 Tahun 10 7.-20

[ Total 50 100 J
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Profil responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagtan besar

berpendidikan S1 yaitu sebanyak 27 orang (54%). Untuk yang berpendidikan

SLTA/sederajat sebanyak 14 orang (28%), sedangkan pegawal  yang

berpendidikan Diploma(D1-D3) sebanyak 7 orang (14%) dan berpendidikan

S2/83 sebanyak 2 orang (4%). Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan

dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabe) 4.4 Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (%)
SLTA/sederajat 14 28
JDiploma(Dl-DB) 7 14
' S1 27 54
52/83 2 4
i Total 50 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

4. Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

Profil responden berdasarkan lama masa kerja adalah sebagian besar masa

kerjanya 1-10 tahun sebanyak 33 orang(66%). Untuk yang masa kerjanya 11-20

tahun dan >30 tahun masing-masing sebanyak 6 orang (12%), sedangkan pegawai

yang berumur masa kerjanya 21-30 tahun sebanyak S orang (10%) . Jumlah

responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagati berikut:
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Tabel 4.5 Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi (%)
1-10 Tahun 33 66
11-20 Tahun 6 12
21-30 Tahun 5 10
>30 Tahun 6 12
Total 50 100

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

C. Analisa Deskripsi Variabel

Penelitian ini ada tiga variabel yaitu kompensasi, kepuasan kerja dan
kinerja. Dari jawaban responden pada kuesioner maka diperoleh data yang akan
diolah dengan program SPSS Versi 19.0. Data mentah yang telah diolah akan
bisa menjelaskan indikator dari setiap variabel. Penentuan skor dari setiap
jawaban responden sebagai-berikut:

a. Pernyataan dengan jawaban sangat tidak setuju (STS) diberikan skor 1

b. Pernyataan dengan jawaban tidak setuju (TS) diberikan skor 2

c. “Pernvataan dengan jawaban Ragu-ragu (R) diberikan skor 3

d. “Pernyataan dengan jawaban setuju (S} diberikan skor 4

e. Pernyataan dengan jawaban sangat setuju (SS) diberikan skor 5

Berikut deskriptif dari masing-masing variabel penelitian sesuai dengan

jawaban responden :
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1. Penjelasan Responden Terhadap Kompensasi
Variabel kompensasi terdiri dari 5 (lima) pernyataan-pernyataan tentang
kompensasi. Berikut disajikan dalam tabel 4.6 yaitu frekuensi jawaban responden
berdasarkan variabel kompensasi :
Tabel 4.6

Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Kompensasi (X)

. Jawaban Dalam Prosentase (%)
Var Pernyataan -

STS | TS R S SS

Gaji pokok yang saya terima telah sesuai dengan

beban kerja yang diberikan

Tunjangan yang saya terima telah sesuai dengan

kinerja

Biaya pengganti transport yang diberikan pada saat

pendataan dan pengawasan sesuai kondisi daerah

Laptop/PC yang saya pakai telah sesuai dengan
X4 -0 10 6 66 18
kebutuhan ‘

Kondisi kerja-berupa fasilitas (kamar mandi, tempat
Xs | istirahat, tempat ibadah, dll) telah sesuai dengan 2 20 18 56 4

kebutuhan

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa untuk variabel X; (Gaji pokok sesuai
dengan beban kerja) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju
6%, Ragu-ragu’ 10%, setuju 76%, dan sangat setuju 8%. Hal ini menunjukkan
bahwa gaji pok_f&k yang diterima pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian

Selatan telah sesuai dengan beban kerja yang diberikan.
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Variabel Xz (Tunjangan yang diterima telah sesuai dengan beban kerja)
responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 10%, Ragu-ragu 24%,
setuju 64%, dan sangat setuju 2%. Hal ini menunjukkan bahwa tunjangan yang
diterima pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan sesuai dengan
beban kerja yang diberikan. .

Variabel X3 (Biaya pengganti transport yang diberikan pada saat pendataan
dan pengawasan'sesuai kondisi daerah) responden menjawab sangat tidak setuju
8%, tidak setuju 16%, Ragu-ragu 22%, setuju 50%, dan sangat setuju 4%. Hal ini
menunjukkan bahwa biaya pengganti transport yang diterima pegawai BPS
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan belum sesuai dengan kondisi daerah
karena respondern menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju dan ragu-ragu cukup
tinggi yaitu 46%;

Variabel X 4 (Laptop/PC telah sesuai dengan kebutuhan) responden menjawab
sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 10%, Ragu-ragu 6%, setuju 66%, dan sangat
setuju 18%. Hal ini menunjukkan bahwa laptop/pe yang diterima pegawai BPS
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan telah sesuai dengan kebutuhan
diberikan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju 84%.

Variabel X_é (Fasilitas berupa kamar mandi, tempat istirahat, tempat ibadah,
dll, telah sesuai .dengan kebutuhan) responden menjawab sangat tidak setuju 2%,
tidak setuju 20%, Ragu-ragu 18%, setuju 56%, dan sangat setuju 4%. Hal im
menunjukkan béhwa tasilitas” berupa kamar mandi, tempat istirahat, tempat
ibadah, dll, belum ‘sesuai dengan kebutuhan pegawai BPS Kabupaten/Kota
Tapanuli Bagian Selatan karena responden menjawab sangat tidak setuju, tidak

setuju dan ragu-ragu cukup tinggi yaitu 40%.

2. Penjelasan Responden Terhadap Kepuasan Kerja
Variabel kepuasan kerja terdiri dari 5 (lima) pernyataan-pernyataan
tentang kepuasa.n kerja Berikut disajikan dalam tabel 4.7 yaitu frekuensi jawaban

responden berdasarkan variabel kepuasan kerja :
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Tabel 4.7

Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Kepuasan Kerja (Z)

Jawaban Dalam Prosentase (%)
Var ‘ Pernyataan

STS | TS R S SS

Saya merasa cukup dengan penghasilan yang -
Z; 0 16 14 64 6
diberikan oleh instansi

Zz | Rekan kerja saya di kantor ini menyenangkan 4 12 22 54 8
Atasan kerja di kantor membuat saya nyaman

Z3 8 10 26 50 6
dalam bekerja
Saya merasa nyaman dengan lingkungan kerja

Zy 4 16 16 58 6
sekarang

Hasil kerja yang baik akan menghasilkan adanya
Zs 6 4 12 42 | 36
promosi jabatan pada pegawai '

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah)

Pada tabelr4.7 menunjukkan bahwa untuk variabel Z; (Penghasilan yang
diberikan instansi cukup) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak
setuju 16%, ragu-ragu 14%, setuju 64%, dan sangat setuju 6%. Hal ini
menunjukkan bahwa penghasilan yang diterima pegawai BPS Kabupaten/Kota
Tapanuli Bagian Selatan cukup.

Variabel Z; (Rekan kerja di kantor menyenangkan} responden menjawab
sangat tidak setuju 4%, tidak setuju 12%, Ragu-ragu 22%, setuju 54%, dan sangat
setuju 8%. Hz;lyini menunjukkan bahwa rekan kerja pegawai BPS Kabupaten/Kota
Tapanuli Bagian Selatan menyenangkan.

Variabel Z3 (Atasan kerja di kantor membuat nyaman bekerja) responden
menjawab sangat tidak setuju 8%, tidak setuju 10%, ragu-ragu 26%, setuju 50%,
dan sangat sgtﬁju 6%. Hal ini menunjukkan atasan kerja pegawai BPS

Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan tidak membuat nyaman dalam kerja
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karena responden menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju dan ragu-ragu cukup
tinggi yaitu 44%.

Variabel Zs4 (Nyaman dengan lingkungan kerja sekarang) responden
menjawab sangat tidak setuju 4%, tidak setuju 16%, Ragu-ragu 16%, setuju 58%,
dan sangat setuju 6%. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja pegawai BPS
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan nyaman.

Variabel Z5 (Hasil kerja yang baik akan menghasilkan adanya promosi
jabatan pada pegawai) responden menjawab sangat tidak setuju 6%, tidak setuju
4%, Ragu-ragu 12%, setuju 42%, dan sangat setuju 36%. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil kerja yang baik akan menghasilkan adanya promosi pada pegawai

BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan.

3. Penjelasan Responden Terhadap Kinerja
Variabel kinerja terdiri dari 8 (delapan) pernyataan-pernyataan tentang
kinetja. Berikut disajikan dalam tabel 4.8 yaitu frekuensj jawaban responden
berdasarkan variabel kinerja :
Tabel 4.8

Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Kinerja (Y)

- Jawaban Dalam Prosentase (%)
Var Pernyataan

STS | TS R S SS

Y1 | Dalam bekerja saya selalu mengutamakan ketepatan 0 2 10 70 18

Y: ! Sayaselalu mengutamakan ketelitian dalam bekerja { 0 0 10 68 22

Saya selalu meningkatkan kreativitas dalam
Y3 0 4 20 | o4 12
menyelesaikan pekerjaan '

Saya selalu berusaha agar pekerjaan yang dibertkan

berntlai maksimal

’—Ys Saya selalu mengikuti petunjuk baik dari buku 0 2 6 76 16
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pedoman maupun dari atasan dalam menyelesaikan

pekerjaan
Saya selalu menjaga nama baik instansi tempat saya

Ys 0 0 2 80 18
bekerja -
Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya mampu

Y 0 2 26 66 6
melaksanakan pekerjaan dengan baik
Saya mendahulukan pekerjaan—pekerjaan yang

Ys 0 4 14 70 12

merupakan prioritas kerja

Sumber : Hasil Penelitian, 2014 (Data diolah}

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa untuk variabel Y, (Dalam bekerja selalu
mengutamakan ketepatan) responden menjawab sangat. tidak setuju 0%, tidak
setuju 2%, ragu-ragu 10%, setuju 70%, dan_ sangat setuju 18%. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan
selalu mengutarﬁakan ketepatan dalam bekerja.

Variabel Y2 (Mengutamakan ketelitian dalam bekerja) responden menjawab
sangat tidak setuju 0%, tidak setiju 0%, Ragu-ragu 10%, setuju 68%, dan sangat
setuju 22%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli
Bagian Selatan mengutamakan ketelitian dalam bekerja.

Variabel Y3 (Meningkatkan kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan)
responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 4%, ragu-ragu 20%,
setuju 64%, dan sangat setuju 12%. Hal ini menunjukka'h bahwa pegawai BPS
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan meningkatkan kreativitas dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Variabel Y4 (Berusaha agar pekerjaan yang diberikan bernilai maksimal)
responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, Ragu-ragu 4%,
setuju 66%, dan sangat setuju 30%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai BPS
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan berusaha agar peketjaan yang diiberikan

bernilai maksinial.
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Variabel Ys {Mengikuti petunjuk baik dari buku pedoman maupun dari atasan
dalam menyelesaikan pekerjaan) responden menjawab sangat tidak setuju 0%,
tidak setuju 2%, ragu-ragu 6%, setuju 76%, dan sangat setuju 16%. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan
mengikuti petunjuk baik dar buku pedoman maupun dar atasan dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Variabel Ys (Menjaga nama baik instansi tempat bekerja) responden
menjawab sangut tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, ragu-ragu 2%, setuju 80%, dan
sangat setuju 1%%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai BPS Kabupaten/Kota
Tapanuli Bagian Selatan menjaga nama baik instansi tempat bekefja.

Variabel Y; (Dengan pengetahuvan yang saya miliki, saya mampu
melaksanakan pekerjaan dengan baik) responden menjawab sangat tidak setuju
0%, tidak setuju 2%, ragu-ragu 26%, setuju 66%, dan sangat setuju 6%. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai BPS. Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan
mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik dengan pengetahuan yang dimiliki.

Variabel Yy (Mendahulukan pekerjaan—pekerjaan yang merupakan prioritas
kerja) respondes* menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 4%, ragu-ragu
14%, setuju 7%, dan sangat setuju 12%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai
BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan mendahulukan pekerjaan-

pekerjaan yang merupakan prioritas kerja.
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D. Uji Asumsi Klasik

1. Substruktur 1

Kompensasi Kepuasan Kerja

Gambar 4.1 Diagram Jalur Persamaan Substruktur 1
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Tampilan grafik histogram yang
terlihat pada Gambar 4.1. di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan,

Histogram

Dependent Variable: Kepuasankerja

Mean = 3 39E-16
20 Std. Dev. = 0.990
N=50

159

3

Frequency

5=

' % ) i ;
.3 -2 R 0 1 2
Regression Standardized Residual

e

Gambar 4.2 Histogram Substruktur 1
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Pada Gambar 4.3 grafik normal plot di bawah ini terlihat bahwa titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis

diagonal.
Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepuasankerja
14
0.8
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E
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b d
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Gambar 4.3 Grafik Normal Plot Substruktur 1
Dari kedua grafik. di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi-normalitas. Selain dengan analisis grafik, pengujian normalitas
dapat dilakukan ‘dengan menggunakan Kolmogorov-Smimov (KS), dengan
melihat perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan
> 0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.

Berikut adalah hasil uji normalitas:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Substruktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters® Mean ‘ 0000000
5td. Deviation 2.92484688

Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .07

Negative -173

Kolmogorov-Smirnov 2 1.220
Asymp. Sig. (2-tailed} 102

a. Test distribution is Normal.

. Calculated from data.
Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkaﬁ tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan
level signifiké_nsi lebih besar dari o (a0 = 0.05) yaitu 0,102 > 0,05 yang berarti
bahwa data terdistribusi derigan normal.

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat
nilai collinearity statistics dan nilai koefisien korelasi diantara variabel bebas.
Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas Substruktur 1

Coliinearity Statistics
Mode! Tolerance VIF
1 {Constant) )
Kompensasi 1.000 1.000

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Uji muliikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent variabel). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Multikolonieritas terjadi apabila (1) nilai tolerance (Tolerance < 0.10) dan (2)
variance inflation factor (VIF > 10). Berdasarkan Tabel 4.10. nilai VIF lebih kecil
dan 10. Sedangkan nilai tolerance nya lebih besar dari 0.10. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak saling Berkorelasi atau tidak
ditemukan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik
adalah  tidak terjadi  heteroskedastisitas. | Untuk mendeteksi adanya
Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.11
di bawah ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktur 1

Standardizéd
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.705 2137 K 2,669 010
Kompensasi -.199 118 -.238 -1.696 .096

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2014)
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil ﬁji heteroskedastisitas
menunjukkan level signifikansi lebih besar dari a (a = 0.05) yang berarti bahwa

data terhindar dari heteroskedastisitas.
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Kompensasi

Kinerja

Kepuasan Kerja

Gambar 4.4 Diagram Jalur Persamaan Substruktur 2

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis

grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Tampilan grafik histogram yang

terlihat pada Gambar 4.5 di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal

karena menyebar secara merata baik ke kiri maupun ke kanan.

Histogram
Dependent Variable: MotivasiKerja

Gl

Fragusncy

5-4

jun

Regression Standardized Residual

Gambar 4.5 Histogram Substruktur 2
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Pada Gambar 4.6 grafik normal plot di bawah ini terlihat bahwa titik-titik

menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis

diagonal.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja
1
0.6
£
2
LTS
E
2
o
-2
2
® o4
=
w
0.2

0. - T T T T |
00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Preb

Gambar 4.6 Grafik Normal Plot Substruktur 2
Dari” kedua grafik di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Selain dengan analisis grafik, pengujian normalitas
dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smimmov (KS), dengan
melihat perbandingan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan

> 0,05 maka distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai
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signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistfjbusi dengan normal.

Berikut adalah hasil uji normalitas:

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Substruktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50

Normal Parameters®? Mean ' 0000000

Std. Deviation 269576112

Most Extreme Differences Absolute 0586

Positive ) 054

Negative t -.056

Kolmogorov-Smirnov Z 394

Asymp. Sig. (2-tailed) .998
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarka:n tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji ndémalitas menunjukkan
level signifikansi lebih besar dari a (a = 0.05) yaitu 0,345 > 0,05 yang berarti
bahwa data terdistribusi dengan normal.

b. Uji Multiko\linearitas
Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat
nilai collinearity statistics d.‘.an nilai koefisien korelasi dia;ntara variabel bebas.

Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.13. sebagai berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas Substruktur 2

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 {Constant)
Kompensasi 737 1.356
Kepuasankerja 737 1.356

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adansra korelasi antar variabel bebas (independent variable). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara_ variabel bebas.
Multikolonieritas terjadi apabila (1) nilai tolerance (Tolerance < 0.10) dan (2)
variance inflation factor (VIF > 10). Berdasarkan Tabel'4.13. terlihat nilai VIF
untuk variabel ‘Kepﬁasan Kerja dan Kinerja lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai
tolerance nya l;ebih besar dari 0.10. Hal ‘ini menunjukkan l:;ahwa variabel bebas

dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi atau tidak ditemukan.

¢. Uji Heteroskedastisitas

Pel’lgl]jiﬁl[.}l‘ Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
Heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Glejser. Hasil pengujian

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dapat’iﬂilihat pada Tabel 4.14

di bawah ini: ;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktur 2

16/613743.pdf

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.617 1.822 1.985 .053
Kompensasi -.006 114 -.009 -.051 .959
KepuasanKerja -.077 .080 -.162 -.966 .339

a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2014)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil «uji heteroskedastisitas

menunjukkan level signifikansi lebih besar dari a (« ='0.05) yang berarti bahwa

data terhindar dari heteroskedastisitas.

E. Pengujian Hipotesis

1. Substruktur ]
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?), yaitu untuk
melihat besarnya pengaruh variabel bebas.
‘i

Tabei 4.15 Uji Koefisien Determinasi (R?) Substruktur 1

Model Summary®

Model A A Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 - 5122 263 .247 2.95516

a. Predictors: (Constant), Kompensasi

b. Dependent Variable: Kepuasankerja

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2014)
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Besarnya nilai R square pada tabel diatas (model summary) adalah 0,263.
Angka 0,263 berarti 26,3% besarnya pengaruh variabel eksogen (kompensasi)
terhadap kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 0,737 atau 73,70% dapat
diterangkan oleh variabel lain diluar variabel ini.

b.  Uji Fhitung

Bentuk pengujian:

He: bi = 0, ar.tinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi
terhadap kepuasﬁn kerja.

Hi: minimal satu dari b #0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
kompensasi terhadap kepuasan kerja.

Pada penelitian ini nilai Fpinng akan dibandingkan dengan Fuee pada
tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis paiiél uji-F ini adalah:
Terima Hp bila Fhiwng < Fraves dan nilai probabilitas Sig atau (Sig > 0,05) Tolak Ho
(terima Hj) bila Fhing > Frabe: dan nilai-probabilitas Sig atau (Sig < 0,05).

Tabel 4.16 Hasil Uji F Substruktur 1

ANOVAP
Model ; Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 149.318 1 149.318|  17.098 000"
Residual - 419.182 48 8.733
Total 568.500 49

a. Predictors: (Constant), Kompensasi

b. Dependent Variable: Kepuasankerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.16 Fiung = 17,098 dan Frabel

= 4,4 sehingga Fhiung lebih besar dari Fubel, dan signifikansi Fhiung adalah 0,000
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yang berarti lebih kecil dari alpha 5%, sehingga keputusan yang diambil adalah
HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
kompensasi mémiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

c.  Uji thirung B

Bentuk pengujian:

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi

secara parsial terhadap kepuasan kerja.

Hi: b #0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi secara

parsial terhadap kepuasan kerja.

Pada penelitian ini nilai t niwng akan dibandingkan dengan t wbhe pada
tingkatsignifikan (a) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji-t ini

adalah:

Ho diterima jika : t hiwng < t wbel dan nilai Sig > 0,05
Hi diterima jika : t nimwng >t ber’dan nilai Sig < 0,05

t hitung <~ 1 tabel
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Tabel 4.17 Hasil Uji t Substruktur 1

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.717 3.215 1.467 149
1
Kompensasi 732 77 512 4.135 .000

a. Dependent Variable: KepuasanKerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan hasil parsial terlihat bahwa nilai thiwng vatiabel kompensasi
sebesar 4,135 lebih besar dari tube = 2,01 dan nilaisignifikan kompensasi sebesar
0,00 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi t
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Berdas;;léan tabel diatas maka

persamaan strukturnya adalah:

Kepuasan Kerja = pzxX + pze,
Kepuasan Kerja = 0512X + 0,858¢,

" Tabel 4.18 Hasil Uji Korelasi Substruktur 1

Correlations

Kompensasi | KepuasanKerja

Kompensasi Pearson Correlation 1 512¢

Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

KepuasanKerja _ Pearson Correlation 512" 1
Sig. (2-tailed) 000 .

N 50 ;50

*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji korelasi maka nilai korelasi antara variabel

kompensasi dan kepuasan kerja sebesar 0,512, sehingga gambar koefisien jalur 1

adalah sebagai berikut:

Kompensasi

0,512

g1 =10,858

Kepuasan Kerja

Gambar 4.7 Koefisien Jalur Substruktﬁr 1

Berikut ini hasil rekapitulasi pengujian substruktur 1 yang ditunjukkan

oleh Tabel 4.19

Tabel 4.19 Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Substruktur 1

Standart T Hasil
Dari Ke Coeffici it F Hitung - * Penpuiian R? £
o ent Beta 1ung - Eul
Kompensasi Kepuasan Kerja 0,512 4,135 17,098 H1 diterima 0,263 0,858

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

2. Substruktur 2

a.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R?), yaitu untuk

melihat besarnya pengaruh variabel bebas.
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Tabel 4.20 Uji Koefisien Determinasi (R?) Substruktur 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 431# .186 151 2.75252

a. Predictors: {Constant), KepuasanKerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (2014)

Besarnya nilai R square pada tabel diatas (model summary) adalah 0,151
Angka 0,151 berarti 15,10% besarnya pengaruh variabel eksogen (kompensasi
dan kepuasan Kerja) terhadap kinerja atau dengan kata lain variabel endogen
kinerja dapat dijelaskan oleh variabel eksogen (kompensasi dan kepuasan kerja)
sebesar 82%. Sedangkan sisanya (1-0,151) = 0,849 atau 84,9% dapat diterangkan

oleh variabel lain diluar ketiga variabel ini.

b. Uji Fhitung

Bentuk pengujian:
Ho: bi = 0, artin_).ra tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
dari kompensasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja.
Hi: minimal satu dari b, # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama dari kompensasi dan kepuasan kerja terhadap'_kinerja.

Pada penelitian ini nilai Friung akan dibandingkan dchgan Fiaber pada
tingkat signifikan (@) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pac{a uji-F ini adalah:

Terima Hp bila Fhiumg < Fiabel dan milai probabilitas Sig atau (Sig > 0,05)

e
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Tolak Hp (terima Hi) bila Frinng > Frabet dan nilai probabilitas Sig atau (Sig <

0,05)
Tabel 4.21 Hasil Uji F Substruktur 2
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 81.191 2 40.595 5.358 .008*
Residual 356.089 47 7.576
Total 437.280 49

a. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.24 Fhitung = 5,358 dan Fiabe =
3,19, sehinggaﬂmeng lebih besar dari Fube, dan signifikansi Fhiwng adalah 0,008
yang berarti lebih kecil dari alpha 5%, sehingga keputusan yang diambil adalah
HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diaml;il kesimpulan bahwa
kompensasi dan kepuasan kerja Secara serempak memiliki pengarub signifikan

terhadap kinerja.

c.  Uji thicung
Bentuk pengujian:
Hg: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi dan
kepuasan kequ_ secara parsial terhadap kinerja.
Hi: b #0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi dan

kepuasan kerja secara parsial terhadap kinerja.
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tingkat signifikan (o) = 5%.

adalah:

Ho diterima jika : t hinng < t taber dan nilai Sig > 0,05

H, diterima jika : t hiwng > t wber dan nilai Sig < 0,05

Pada penelitian ini nilai t niwng

ot hitung < - t tabel

1%1 743.pdf

akan dibandingkan dengan t wbe pada

Coefficients®

Tabel 4,22 Hasil Uji t Substruktur 2

Kriteria pengambilan keputusan pada uji-t ini

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Consta;llt):- 23.456 3.061 ' 7.662 .000
Kompensasi 192 182 153 .999 323
KepuasanKerja 291 134 332 2.165 035

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (dafa diolah)

Berdasarkan hasil parsial terlihat bahwa nilai thiwung variabel kompensasi

sebesar 0,999 lebih kecil dari tibe = 2,01 dan nilai signifikan kompensasi sebesar

0,323 lebih besar.dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, nilai tmiwng variabel kepuasan kerja

sebesar 2,165 lebih besar dari tuper = 2,01 dan nilai signifikan kepuasan kerja

sebesar 0,035 Jebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja,. Berdasarkan tabel diatas maka

persamaan strukturnya adalah:
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Tabel 4.23 Hasil Uji Korelasi Substruktur 2

Correlations

Kompensasi | KepuasanKerja | Kinerja

Kompensasi " Pearson Correlation 1 512" 323"

Sig. (2-tailed) .000 022

N S0 50 50

KepuasanKerja Pearson Correlation 5127 1 410"

Sig. (2-tailed) .000 .003

N 50 50 50

Kinerja .Pearson Correlation 323" A0 1
Sig. (2-tailed) .022 .003

N 50 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-taited).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji korelasi maka nilai korelasi antara variabel
kompensasi dan kepuasan kerja sebesar 0,512 dan nilai korelasi antara variabel

sehingga gambar koefisien jalur 2 adalah-sebagai berikut

0,153 T £2=0,921
Kompensasi > Kinerja
0,332
Gambar 4.8 Analisis Jalur Substruktur 2
Tabe! 4.24 Rangkuman Hasil Koefisien Jalur Substruktur 2
Standart ' )
Dari Ke Coefficient . T . F ) Hasg R? E
Beta Hitung | Hitung | -~ Pengujian
Kompensasi . 0,153 0,999 HO diterima
. g - 0,151 ¢{ 0,921
Kepuasan Keija Kinerja 0332 | 2165 | >>°% [Hoditolak

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Model Persamaan Substruktur 2:
Kinerja = 0,153X] + 0,332¥; + 0,921¢,

Dari Tabel 4.24 terlihat variabel kompensasi memiliki nilai tidak
signifikan teradap kinerja untuk itu perlu dilakukan perbaikan analisis jalur
dengan menggunakan model trimming. Riduan dan Kuncoro (2007) menjelaskan
bahwa metode trimming adalah svatu metode yang digunakan untuk memperbaiki
suatu model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan variabel eksogen
vang koefisien jalurnya tidak signifikan dalam model. Penggunaan metode
trimming memerlukan perhitungan ulang koefisien jalur tanpa menyertakan
variabel eksogen yang koefisien jalurmya tidak signifikan. Cara menggunakan
model trimming  yaitu menghitung ulang koefisien jalur tanpa menyertakan
variabel bebas yang jalurnya tidak signifikan. Berdasarkan output substruktur 2
setelah dilakukan mode! trimming yang terdapat memenuhi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji F dan wuji t. Berikut ini hasil

rekapitulasi pengujian sub struktur 2 sesudah trimming

Ey= 0,’9"12

0,410 !

Kepuasan Kerja —> Kinerja

. Gambar 4.9 Koefisien Jalur Setelah Trimming

Tabel 4.25 Rangkuman Hasil Koefisien Kepuasan Kerja Jalur Substruktur 2

Standart ‘ ]
. . T F Hasil 2
E
Dari Ke Coeét: lcalent Hitung | Hitung Pengujian R
Kepuasan Kerja Kinerja 0,410 3,118 | 9,719 | H1 diterima | 0,168 | 0,912

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 (data diolah)
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Model persamaan substruktur 2:
Kinerja = 0,410Z + 0,912¢,

Tabel 4.26 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

. Pengaruh

Variabel Langsung Tidak Langsung Melalui Z Total
Kompensasi terhadap
Kepuasan Kerja 0,512 - 0,512
Kompensas lethadap 0,153 0,512x 0,410=0,209 0362

nerja

Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja + 0,410 - 0,545

d. Uji Intervening
Ho: b; = 0, artinya tidak terdapat pengaruh kompensasi yang signifikan secara
tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai.
Hi: b, 0, artinya terdapat pengaruh kompensasi yang signifikan secara tidak

langsung térhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai.

Pada penelitian ini nilai pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja
akan dibandingkan dengan nilat pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap
kinerja melalui .kepuasan kerja.  Kriteria pengambilan keputusan pada uji

intervening adalah:

Ho diterima jika : nilai pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja > nilai
pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja melalﬁi kepuasan kerja
H; diterima jika : nilai pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja < nilai
pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja

Dari t.afa_e!ikpcngaruh langsung dan tidak langsung bahwa nilai pengaruh
langsung kompensasi terhadap kinerja adalah sebesar 0,153. Sedangkan nilai

pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
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adalah 0,512 x 0,410 = 0,209. Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan
pengaruh kompensasi secara tidak langsung melalui kepuasan kerja lebih besar
dibanding penga'mh secara langsung terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui kepuasan
kerja, atau dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja menjadi variabel yang

memediasi antara kompensasi terhadap kinerja.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa kompensai™ mempengarhi
langsung dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja. Semakin besarnya nilai
kompensasi yang diterima pegawai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan
maka semakin besar nilai kepuasan kerja pegawai. Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Mathis dan Jackson (2002) yaitu salah satu cara manajemen
untuk meningkatkan prestasi kérja, memotivasi dan meningkatkan kepuasan kerja
para karyawan adalah “melalui kompensasi. Secara sederhana kompensasi
merupakan sesuatu yang diterima karyawan untuk balas ja.sa kerja mereka.

Hasil penélitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryati
(2011) yang menyatakan bahwa kompensasi berupa gaji dan tunjangan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Pada penelitian ini bahwa kompensasi tidak berpengaruh positif atau tidak
signifikan terhadap kinerja. Hal ini disebabkan dari kompensasi non finansial

yang tidak merata antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lain. Pegawai
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BPS Kabupaten Tapanuli Selatan menginginkan kompensasi non finansial yang
lebih memadai seperti laptop/PC, kenderaan dinas, rumah dinas dan fasilitas
kantor lainnya seperti kamar mandi, ruang istirahat, ruang sholat dan lain-lain. Hal
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Wexley dan Yukl (2005)
menunjukkan béhwa insentif upah/gaji tidak memberikan hasil yang konsisten
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi
(2011) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil penelitian terlihat kepuasan kerja mempengaruhi
langsung dan signifikan terhadap kinerja. Semakin besarnya nilai kepuasan yang
dirasakan pega{w"ai BPS Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan maka semakin
besar nilai kinerja pegawal. Dengan kata lain bahwa pegawai BPS
Kabupaten/Kota merasa puas” dengan pekerjaannya maka akan berpengaruh
signifikan terhadap kinerjanya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (2006), “Kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangat
berpengaruh terhadap kepuasan dan motivasi kerja, dimana motivasi dan
kemampuan kerja akan mempengaruhi hasil kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryati
(2011) yang menyatakan bahwa kompensasi berupii'”:‘_gaji dan tunjangan

berpengaruh positif dan signifikan terhbadap kinerja pegawai.;
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4. Pengaruh Tidak Langsung Kompensasi Terhadap Kinerja Melalui

Kepuasan Kerja

Hasil p;f}nelitian ini menunjukkan pengaruh kompensasi di BPS secara
tidak langsung melalui kepuasan kerja lebih besar dibanding pengaruh secara
langsung terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
tidak langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, atau dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja menjadi variabel yang memediasi antara kompensasi

terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dito, (2010) dan Nitasan
(2012) bahwa variabel intervening merupakan variabel yang memediast antara

variabel independen dan dependen.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada

bab sebelumnya, disimpuikan bahwa:

1.  Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan.

2. Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan.

3.  Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota Tapanuli
Bagian Selatan .

4. Kompensasi secara langsung tidak mempengaruhi terhadap kinerja untuk itu
perlu dilakukan perbaikan analisis jalur dengan menggunakan model
trimming. Cara menggunakan model trimming yaitu menghitung ulang
koefisien - jalur tanpa menyertakan variabel bebas yang jalurnya tidak
signifikan. Berdasarkan output substruktur 2 (dua) setelah dilakukan model
trimming yang terdapat memenuhi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, uji F dan vji t.

B. Saran
Saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1.  Penelitian mendatang diharapkan dapat mengembangkan model yang sudah

ada dengén menambahkan variabel-variabel yang rhempengaruhi kinerja

s
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kerja misalnya motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi.
Penelitian mendatang juga diharapkan dapat mencari strategi untuk
meningkatkan jumlah besaran sampel yang ada. Selain itu diharapkan dapat
mcmperlua‘s populasi penelitian. Populasi penelitian tidak hanya diambil
dari Ba&an Pusat Statistik saja namun bisa dikembangkan dengan
membandingkan dengan beberapa lembaga dan kementerian lainnya.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi secara langsung tidak
mempengaruhi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik
Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan, tetaﬁi' kompensasi secara
signifikan mempengarvhi kinerja melalui kepuasan ketja. Saran untuk
instansi Badan Pusat Statistik sendiri adalah agar lebih memperhatikan
kompensasi yang diberikan kepada pegawai, baik kompensasi finansial
maupun nonfinansial. Dengan kompensasi yang layak bagi pegawai maka
pegawai akan merasakan kepuasan kerja schingga akan mempengaruhi
kinerja pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian

Selatan.
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KUESIONER PENELITIAN

Penelitian in: dilakukan dalam rangka penulisan Tugas Akhir Program Magister
yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya

Terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Badan Pusat Statistik Kabupaten/Kota
Tapanuli Bagian Selatan)”.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner ini

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

Berilah jawaban anda dengan memberikan tanda vV pada salah satu kolom yang

tersedia.

A. Karakteristik Responden

1. No. Kuesioner : ............. (diisi petugas)

2. Nama D eieiire e eneeeseeenee-o{ Harus diisi)

3. Usia
120 - 25 Tahun 5 £3.36 - 45 Tahun10
] 26 — 35 Tahun 25 i1 > 46 Tahunl0

4, Jenis Kelamin :
“i Laki-laki 31 1 Perempuanl9 ’

5. Pendidikan terakhir

I SLTA:/sederajall4 0 $127
Li Diploma (D1-D3)7 3 82/832
6. MasaKena
(0 1-10Tahun 33 0 21 — 30 Tahun5
{711 — 20 Tahuné O » 30 Tahun6

B. Variabel Penelitian

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian
saudara mengenai “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
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Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Badan
Pusat Statistik Kabupaten/Kota Tapanuli Bagian Selatan)”.
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai

dengan-cara memberikan tanda V pada salah satu kolom pada jawaban
yang teréedia dan berilah alasan dari jawaban yang saudara pilih.
3. Keterangan jawaban sebagai berikut :
[ ] STS : Sangat Tidak Setuju
[ ] TS :Tidak Setuju
~ ,:l R : Ragu-Ragu/Netral
D S : Setuju

D SS : Sangat Setuju

1. Kompensasi

Pernyataan STS.[ TS | R S SS

1. Gaji pokok yang saya terima telah sesuai

dengan beban kerja yang diberikan l

2. Tunjangan yang sayaterima telah sesuai

dengan kinerja

3. Biaya pengganti transport yang diberikan
pada saat ‘pendataan dan pengawasan

sesual kondisi daerah

4. Laptop/PC yang saya pakai telah sesuai

dengan kebutuhan.

5. Kondisi ‘kerja berupa fasilitas (kamar

mandi, tempat istirahat, tempat ibadah,

dl?) telah sesuai dengan kebutuhan.
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2. Kepuasan Kerja

Permyataan SIS| TS| R S SS

1. Saya merasa cukup dengan penghasilan

yang diberikan oleh instansi

2. Rekan kerja saya di kantor ini

menyenangkan

3. Atasan kerja di kantor membuat saya

nyaman dalam bekerja

5. Saya merasa nyaman dengan lingkungan

kerja sekarang

6. Hasil kerja yang baik akan menghasilkan

adanya promosi jabatan pada pegawai

3. Kinerja Pegawai
e Kualitas Kerja
Pernyataan SIS| TS| R S SS

1. Dalam bekerja saya selalu mengutamakan

ketepatan

2. Saya selalu mengutamakan ketelitian

dalam bekérja

3. Saya selalu meningkatkan kreativitas B
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dalam menyelesaikan pekerjaan

¢ Kuantitas Kerja
~ Pernyataan STS| TS| R S S8

4. Saya selalu berusaha agar pekerjaan yang

diberikan bernilai maksimal

* Keandalan Kerja
Pernyataan STS{ TS| R S Ss

5. Saya sclalu mengikuti petunjuk baik dari

buku pedoman maupun dari atasan dalam

menyelesaikan pekerjaan

¢ Sikap Kerja
Pernyataan STS | TS | R S SS

¢+ Pengetahnan
Pernyataan STS| TS| R S 5SS

7. Dengan pengetahuan yang saya miliki,
saya. mampu melaksanakan pekerjaan

dengan baik.

o Penyesuaian kerja
Pernyataan SIS| TS| R S SS |

8. Saya mendahulukan pekerjaan—pekerjaan

yang merupakan prioritas kerja.
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Uji Validitas Variabel Kompensasi

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Variance | Corrected Alpha if

Scale Mean if ltem if ltem item-Total Iltem

Deleted Deleted | Correlation Deleted
P 25,2667 9,375 077 ,655
p2 26,1333 7,637 ,403 586
P3 26,3667 6,861 ,466 ,563
P4 26,7667 7,013 ,495 ,555
P5 26,3000 8,286 219 637
P& 25,6000 8,386 421 ,595.
P7 25,9667 8,447 ,209 ,638
P8 26,4333 7,564 367 ,596

Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

ltem-Total Statistics

Scale Cronbach's

Variance | Corrected Alpha if

Scale Mean if Item it item tem-Total ltern

Deleted Deleted [ Correlation Deleted
P1 L 19,3333 4,161 426 744
P2 19,0333 4.516 553 695
P3 19,1667 3,937 734 637
P4 19,0333 5,482 ,261 762
P5 19,0000 5,034 ,531 712
P6 18,7667 4,254 510 707
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tem-Total Statistics

Scale Cronbach's

Variance | Corrected Alpha if

Scale Mean if ltem if ltem Item-Total Item

Deleted Deleted | Correlation Deieted
P1 62,5000 13,707 623 724
P2 62,5667 14,530 457 740
P3 62,8000 14,855 416 744
P4 63,1333 14,257 2333 751
P5 62,3000 14,286 ,438 ,740
P& 62,5333 15,499 219 758
P7 62,5333 13,913 ,599 ,728
P8 63,7000 13,941 ,256 , 769
P9 62,2000 14,786 357 ,748
P10 62,6667 15,747 187 759
P11 62,6667 16,575 -.093 779
P12 62,7000 16,010 269 , 757
P13 63,1667 15,178 A76 ,766
P14 62,8333 15,316 ,329 ,751
P15 62,6667 14,161 ,604 730
P16 62,8667 14,189 ,408 743
P17 62,8333 14,282 857 733

Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi

Cronbach's Alpha
Cronbach's
Alpha N of lterns
1638 8

Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
749 6
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Uji Reliabilitas Variabel Kinerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
760 17

Uji Normalitas Substruktur 1

Histogram
Dependent Variable: Kepuasankerja
NemD: A3GE-16
20 ﬁsg.sn v, =0.990
151
>
£
L-3
2
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® 0
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-4 3 2 R 0 i 2
Regrassion Standardized Residual
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Dependent Variable: Kepuasankerja
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Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardized
Residual
N 50
Nomnal Parameters™ Mean 0000000
Std. Deviation 2.92484688
Most Extreme Differences  Absolute 173
Paositive 07
Negative -173
Kolmogorov-Smimov Z 1.220
Asymp. Sig. (2-tailed) .102

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 {Constant)
Kompensasi 1.000 1.000
Uji Heteroskedastisitas Substruktur 1
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant} 5.705 2137 2.669 Mo
Kompensasi -.189 118 .,238 -1.696 .096
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Uji Normalitas Substruktur 2

Histogram
Dependent Variable: MotivasiKerja
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Nommnal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Residual
N 50
Normai Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 2.69576112
Most Extreme Ditferences  Absolute 056
Positive .054
Negative -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 394
Asymp. Sig. (2-tailed) 998
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinearitas Substruktur 2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompensasi 737 1.356
Kepuasankerja 737 1.356
Uji Heteroskedastisitas Substruktur 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients }
Model B std. Error Beta t sig.! |
1 {Constant) 3.617 1,822 1.985 053
Kompensasi -.006 114 -.009 -.051 959
KepuasanKerja -.077 .080 -.162 -.966 339

a. Dependent Variable; ABS
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Uji Koefisien Detemﬂnasi (R?) Substruktur 1

Model Summary®

Model B R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 o122 .263 247 2.95516

a. Predictors: {Constant), Kompensasi

b. Dependent Variable: Kepuasankerja

L

Uji F Substruktur 1

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square’ F Sig.
1 Regression 149.318 1 149.318 17.098 000
Residual 419.182 48 8.733
Total - 568.500 45
a. Predictors: (Cohstant), Kompensasi
b. Dependent Variable: Kepuasankerja
Uji t Substruktur 1
Coeffticients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.717 3.215 ‘ 1.467 149
1
Kompensasi 732 77 512 4,135 .000

a. Dependent Variable: KepuasanKerja
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Uji Korelasi Substruktur 1

Correlations

Kompensasi | KepuasanKerja

Kompensasi Pearson Correlation i 512"

Sig. (2-tailed) .000

N 50 S0

KepuasanKerja  Pearson Correlation 5127 1
Sig. (2-tailed) .000

N 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Koefisien Determinasi (R?) Substruktur 2

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4318 186 151 275252

a. Predictors: {Constant), KepuasanKerja, Kompensasi

b. Dependent Variaole: Kinerja

Uji F Substruktur 2
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression B1.1H 2 40.595 5.358 .00g2
Residual 356.089 47 7.576
Total 437.280 49

a. Predictors: (thétant), KepuasanKerja, Kompensasi i

b. Dependent Variable: Kinerja
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Uji t Substruktur 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant} 23.456 3.081 7.662 .000
Kompens.asi 192 192 A63 .999 .323
Kepuasa;nkerja 291 134 332 2.165 035

a. Dependent Variable: Kinerja

Uji Korelasi Substruktur 2
Correlations
Kompensasi | KepuasanKerja Kinerja
Kompensasi Pearson Correlation 1 512 323"
Sig. (2-tailed) .000 .022
N 50 50 50
KepuasanKerja Pearson Correlation 5127 l 1 4107
Sig. (2-tailed) .000 .003
N S0 ‘B0 S50
Kinerja Pearson Correlation a2z 4107 1
Sig. (2-tailed) 022 .003
N 50 50 50

w_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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